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Abstract 

Islamic boarding schools in the era of modernization have caused public interest in Islamic 
boarding schools to decline. Public relations management is one of the efforts to increase the 
quality of learning needed in Islamic boarding schools. The main focus in this study to find 
out how the management of public relations in increasing new students at Pondok Pesantren 
An-Nidhom Cirebon City. First, is about planning for the new student admission system at 
the An-Nidhom Islamic Boarding School, Cirebon City. Second, organization and efforts 
made by public relations in disseminating the An-Nidhom Islamic Boarding School program 
in Cirebon City. Third is about supervision carried out by the community on the activities of 
the An-Nidhom Islamic Boarding School in Cirebon Cit. This study also aims to find out 
how the management of public relations in increasing new students at Pondok Pesantren An-
Nidhom Cirebon City. The theory in this study was quoted from several journals and books, 
one of which was Moh. Hasan 2019 and Parhan 2017 This research uses qualitative 
research methods with data collection techniques through in-depth interviews, observation and 
documentation. The study conducted an analysis using several stages, namely: data collection, 
data reduction, data presentation and then drawing conclusions. The results of the research 
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are that the planning, organization and supervision of the system for accepting new students 
at the An-Nidhom Islamic Boarding School in Cirebon City is quite good. 

Keywords: Public Relations Management; Islamic Boarding School; Public. 

Abstrak 

Pondok pesantren di zaman modernisasi menyebabkan minat masyarakat 
terhadap pondok pesantren menurun. Manajemen hubungan masyarakat salah 
satu usaha dalam menaikan kualitas pembelajaran yang dibutuhkan di pondok 
pesantren. Pertama, mengenai perencanaan pada sistem penerimaan santri baru 
di Pondok Pesantren An-Nidhom Kota Cirebon. Kedua, pengorganisasian dan 
upaya yang dilakukan hubungan masyarakat dalam mensosialisasikan program 
Pondok Pesantren An-Nidhom Kota Cirebon. Ketiga, mengenai pengawasan 
yang dilakukan masyarakat terhadap kegiatan Pondok Pesantren An-Nidhom 
Kota Cirebon. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
manajemen hubungan masyarakat dalam meningkatkan santri baru di Pondok 
Pesantren An-Nidhom Kota Cirebon. Adapun teori dalam penelitian ini 
dikutip dari beberapa jurnal maupun buku yaitu salah satunya Moh. Hasan 
2019 dan Parhan 2017 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi dan 
dokumentasi. Penelitian melakukan analisis menggunakan beberapa tahapan 
yakni : pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan selanjutnya 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitianya adalah perencanaan, pengorganisasian 
dan pengawasan pada sistem penerimaan santri baru di Pondok Pesantren An-
Nidhom Kota Cirebon sudah cukup baik. 

Kata Kunci: Manajemen Hubungan Masyarakat; Pondok Pesantren; 
Masyarakat. 

 
 

A. Pendahuluan 

Pondok Pesantren merupakan suatu sarana pendidikan non formal. Pondok 

Pesantren tidak berbeda jauh dengan pendidikan atau sekolah yang ada di Indonesia, hanya 

saja pesantren tidak hanya belajar mengenai pelajaran eksak, sosial dan pelajaran umum 

(Sulton, 2023). Pondok Pesantren lebih mendalami ilmu agama seperti fiqih, aqidah akhlak, 

Qur’an hadist, bahasa arab, hafalan Al-Qur’an dan mempelajari kitab-kitab (Maulana, 2016, 

hal. 1). Menurut Mastuhu pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan tradisional 

Islam untuk mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan mengamalkan ajaran 

Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-

hari. Sedangkan, dalam kamus umum bahasa Indonesia, W.J Purwo Darwinto menjelaskan 
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bahwa pondok sebagai tempat mengaji, mendapatkan ilmu agama Islam dan pesantren 

diartikan orang yang menuntut ilmu yang mendalam mengenai agama Islam (Setyawan, 

2020, hal. 42). Era globalisasi yang ditandai dengan makin maraknya modernisasi yang 

mengakibatkan kaum-kaum milenial mengalami krisis akhlak di semua kalangan mulai dari 

anak kecil hingga remaja. Hal ini juga mengakibatkannya tingkat kriminalitas yang semakin 

tinggi dari tahun ke tahun. Rendahnya minat belajar masyarakat dan remaja khususnya 

untuk mempelajari akhlak sebagai seorang muslim membuat para orang tua khawatir akan 

masa depan putra-putrinya. Hal ini juga disebabkan karena minat masyarakat untuk 

memasukkan anaknya di sekolah-sekolah umum dan mengabaikan pendidikan agama. 

Banyak pula pemikiran dari masyarakat bahwa memasukkan anaknya ke pondok pesantren 

membutuhkan biaya yang tidak sedikit, sehingga membuat masyarakat enggan untuk 

menyekolahkan anaknya di pondok pesantren. Perihal inilah yang menjadi tantangan 

terbanyak didapati oleh pondok pesantren yang ingin meningkatkan pembelajaran agama. 

Padahal pondok pesantren tidak seperti yang kita ketahui hanya berpusat pada kegiatan 

keagamaan. Menurut Djohan Effendi (Djohan, 2018, hal. 17) yang mengatakan bahwa 

Pesantren sebagai institusi bersahaja seringkali menjadi stigma miring di masyarakat sebagai 

kamuflase kehidupan, karena selalu berkutat dengan persoalan akhirat. Kemudian pesantren 

juga dicerca sebagai pusat kehidupan fatalis, karena peranya memproduksi pola kehidupan 

yang meninggalkan dunia materi (zuhud).  

Manajemen HUMAS adalah salah satu usaha dalam menaikan kualitas pembelajaran 

yang sangat dibutuhkan dalam lembaga pembelajaran. Manajemen HUMAS ini mengaitkan 

seluruh pihak keluarga, masyarakat serta pemerintah. (Nasution Z. , 2010 , hal. 11) Tidak 

hanya itu dalam proses yang direncanakan oleh lembaga pembelajaran untuk memperoleh 

simpati dari masyarakat. Di era globalisasi ini lembaga pendidikan dituntut untuk dapat 

memanajemen dan melayani dengan baik kepada masyarakat. Karena minat masyarakat 

terhadap melanjutkan pendidikan cukup meningkat (Nasution Z. , 2010, hal. 17) . 

Masyarakat menjadi konsumen pendidikan memiliki pemikiran yang kritis terhadap 

lembaga pendidikan. sikap masyarakat yang menjadi lebih realistis itu menuntut lembaga 

pendidikan islam tetap memberikan image dan kinerja yang positif dimata masyarakat. 

Manajemen HUMAS dalam pendidikan sangat dibutuhkan dalam mengembangkan dan 
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menjembatani lembaga dengan masyarakat maupun sebaliknya. Sehingga dapat 

menyalurkan hal-hal yang berhubungan dengan peningkatan pembelajaran. Hubungan 

masyarakat (HUMAS) memiliki peran dan fungsi untuk menyalurkan informasi kepada 

masyarakat. Namun, masih banyak sekali HUMAS yang kurang dalam menjalankan peran 

dan fungsinya. Berdasarkan observasi dan wawancara awal yang dilakukan pada pada bulan 

November 2021 kepada ketua pengurus Pondok Pesantren An-Nidhom Kota Cirebon, dari 

hasil wawancara tersebut menunjukkan ketua pengurus dalam mensosialisasikan program 

kerjanya sudah mengikuti perkembangan zaman dan melalui berbagai cara untuk dapat 

menarik minat peserta didik. Namun, masih banyak hambatan yang membuat penurunan 

dalam jumlah peserta didik baru. Masih banyak masyarakat yang belum tertarik untuk 

menitipkan anak-anaknya untuk mempelajari ilmu agama di Pondok Pesantren An-Nidhom 

Kota Cirebon dan hal ini menjadi salah satu faktor penghambat. Kurangnya sosialisasi ke 

masyarakat tentang pondok pesantren An-Nidhom yang menyebabkan masyarakat kurang 

tertarik untuk mendaftarkan anaknya ke pondok pesantren An-Nidhom. Kenyataan 

tersebut menggambarkan bahwa peran dan fungsi HUMAS Pondok Pesantren An-Nidhom 

Kota Cirebon masih belum optimal dalam melaksanakan program kerjanya. 

 

B. Metode 

Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti menggunakan digunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif (Barir, 2023). Kualitatif yang bersifat deskriptif adalah  menggambarkan 

bagaimana fenomena-fenomena yang ditemukan dan yang terjadi lalu menjabarkannya 

dengan menggunakan kata-kata atau kalimat untuk dapat memperoleh kesimpulan 

(Suharsimi, 2002, hal. 23). Jenis penelitian pada penelitian ini adalah pendekatan studi kasus 

tunggal, yaitu penelitian secara intensif terperinci yang dilakukan secara mendalam terhadap 

salah satu lembaga. Begitu pula dengan data yang akan digunakan yaitu dengan hasil  

observasi, wawancara, dokumentasi, catatan-catatan yang peneliti lakukan, foto-foto 

kegiatan dan lainnya (Meloeng, 2002, hal. 3). Dalam metode penelitian kualitatif ini terdapat 

tiga teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi (Aunillah et al., 2023). Observasi 

sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan 

teknik yang lainnya, yaitu wawancara dan kuesioner. Observasi tidak terbatas pada orang, 
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tetapi juga objek-objek alam yang lain (Sugiyono, 2010 , hal. 203). Adapun untuk 

wawancara peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur 

adalah wawancara yang dilakukan dalam upaya menemukan permasalahan dengan secara 

lebih terbuka, dimana antara pihak yang terkait diminta untuk mengemukakan pendapatnya 

secara mendalam (Sugiyono, 2010 , hal. 121). Dalam kegiatan wawancara ini peneliti akan 

mengetahui bagaimana pandangan seseorang terhadap permasalahan yang sedang 

ditanyakan tersebut akan tercermin dari hati dan pikiran informan. Pada penelitian ini, 

dokumentasi menjadi penunjang dari kegiatan wawancara pada saat penelitian. Pada studi 

dokumentasi yang dikaji dalam penelitian ini adalah suatu tulisan atau berupa catatan, 

laporan maupun arsip. Beberapa dokumen yang tergolong sebagai sumber informasi dalam 

penelitian ini antara lain menyangkut program-program HUMAS, perumusan kegiatan 

rapat HUMAS, sistem penerimaan santri baru, dan grafik pada penerimaan santriwan-

santriwati dari tahun ke tahunnya. 

Adapun teknik analisis data kualitatif keterkaitannya dengan data yang diperoleh 

ketika kegiatan di lapangan, Mengumpulkan atau memilah dan mengklasifikasi, Berpikir 

dengan tujuan mampu mengkategorikan data yang ditemukan berdasarkan hubungan-

hubungan data serta temuan-temuan umum lainnya. Pada penelitian ini, metode yang 

digunakan adalah metode analisis model interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan 

Humbernam (Miles, 1992, hal. 14). Analisis data ini berlangsung dengan adanya tahapan 

alur: pengumpulan data, reduksi data, dan kesimpulan atau verifikasi data.  Pada 

pengumpulan data Ini merupakan tahap pertama atau tahap awal terhadap proses 

penggalian informasi. Dari data tersebut dapat menjadi acuan kesimpulan yang diperoleh 

peneliti dari data lapangan. Selanjutnya reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan, ini dimaksudkan untuk dapat mempertajam analisis 

yang sudah didapatkan (Dina, 2003). Reduksi data kurang lebih seperti merangkum dan 

memilih hal-hal pokok yang ingin ditulis dalam penelitian, hanya memfokuskan hal-hal yang 

penting dan mencari tema serta polanya. Dalam tahap ketiga ini disebut dengan kesimpulan 

atau memverifikasikan data yang didapatkan. Agar hasil penelitian bisa 
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dipertanggungjawabkan, verifikasi perlu dilakukan dengan tujuan menelusuri kembali 

kebenaran laporan selama penelitian berlangsung (A. Muri, 2014, hal. 408). 

C. Pembahasan 

1. Perencanaan pada Sistem Penerimaan Santri Baru di Pondok 

Issa J. Perencanaan dalam sistem yang dilakukan dalam penerimaan santri baru oleh 

ketua pengurus, para pengurus dan santrinya dapat mempengaruhi minat masyarakat dan 

citra positif dari kegiatan yang dilakukan oleh Pondok Pesantren An-Nidhom Kota 

Cirebon. Untuk itu ketua pengurus dan para pengurus melakukan pengembangan dan 

dalam perencanaan sistem penerimaan santri baru. Sama halnya dengan teori yang ada 

bahwa perencanaan dapat diartikan dengan proses penyusunan berbagai keputusan yang 

akan dilaksanakan pada masa yang akan datang untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Penyusunan rencana pada sistem penerimaan santri baru yang menjadi 

tanggung jawab ketua pengurus dan juga pengurus lainnya untuk menerapkannya. 

Sedangkan, pondok pesantren atau yayasan hanya sebagai penanggung jawab dan yang 

memberikan syarat ketentuan yang harus dipenuhi oleh calon santri baru. Pondok 

Pesantren An-Nidhom Kota Cirebon menggunakan dua sistem yaitu offline dan online. Pada 

awal perencanaan dibutuhkan bahan dan peralatan untuk mensosialisasikan kepada 

masyarakat seperti pembuatan spanduk, pemuatan brosur, komunikasi pengurus dengan 

masyarakat karena masyarakat juga berperan dalam mensosialisasikan pondok pesantren 

kepada lingkungan luar. Untuk sistem offline menggunakan media brosur dan membuka 

stand pada event tertentu dan harus mengisi formulir di ruang sekretaris yang ada di 

Pondok Pesantren An-Nidhom Kota Cirebon.  

Untuk sistem online menggunakan media sosial sebagai media  informasi dimana 

mereka membuat pamflet dan membuat formulir online untuk santri yang ingin daftar 

namun berhalangan hadir untuk melakukan registrasi di pondok pesantren secara langsung. 

Kemudian, sistem pembayaran untuk santri baru dilakukan dengan ketua yayasan. 

Bendahara yang ada di Pondok Pesantren An-Nidhom Kota Cirebon hanya menerima uang 

kegiatan saja tetapi untuk santri baru diharapkan melakukan transaksi kepada ketua yayasan.  

Pada Pondok Pesantren An-Nidhom Kota Cirebon sendiri mempunyai berbagai 

media sosial untuk mereka memberikan informasi tentang kegiatan yang akan dilakukan 
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dan prestasi apa saja yang diperoleh dengan menggunakan media sosial Youtube Channel, 

Instagram, Website, dan Facebook. 

2. Pengorganisasian dan Upaya yang Dilakukan HUMAS dalam 

Mensosialisasikan Program Pondok Pesantren An-Nidhom Kota Cirebon 

Makna Pengorganisasian dalam mensosialisasikan kepada masyarakat yang dilakukan 

oleh HUMAS dalam pelaksanaannya seluruh anggota melakukan sesuai dengan arahan 

ketua dengan melihat perencaan awal yang sudah ditetapkan. Untuk kegiatan pendirian 

stand seluruh anggota ikut melakukannya dengan sistem pergantian shift. Dalam 

kepengurusan pondok pesantren sendiri memiliki berbagai organisasi yang memiliki tugas 

dan fungsinya masing-masing. Seperti organisasia MPO (Majerlis Permusyawatan 

Organisasi), OSPPA (Organisasi Santri Pondok Pesantren An-Nidhom), DKM (Dewan 

Kemakmuran Musholla), Ekstrakulikuler, dan yang terakhir ada pengurus asrama. Untuk 

upaya yang dilakukan pengurus dalam mensosialisasikan mereka berusaha memanfaatkan 

kondisi dan sosial media untuk dapat mempromosikan Pondok Pesantren An-Nidhom 

Kota Cirebon.  

Dalam pengamatan secara langsung, upaya yang dilakukan untuk mensosialisasikan 

Pondok Pesantren An-Nidhom Kota Cirebon dengan mencoba memberitahukan program 

kegiatan kepada masyarakat sehingga menciptakan citra positif di masyarakat dan 

lingkungan. Dengan menggunakan metode fleksibilitas. Yang dimaksud dengan fleksibilitas 

disini yaitu terjalinnya komunikasi dengan masyarakat maupun dengan lembaga lainnya. 

Hanya saja dalam pelaksanaannya belum maksimal dan belum terarah sehingga metode 

fleksibilitas ini masih belum terlaksana dengan baik. Kemudian, menggunakan pendekatan 

persuasif dan edukatif baik secara fisik maupun non-fisik yang berupa media untuk 

mensosialisasikannya kepada masyarakat. Adapun komunikasi dua arah yang dilakukan oleh 

lembaga dan masyarakat sudah cukup baik karena Pondok Pesantren An-Nidhom Kota 

Cirebon terletak di dekat pemukiman sehingga semua kegiatan dapat dipantau langsung 

oleh masyarakat. Selanjutnya, upaya yang cukup efektif untuk mensosialisasikan dengan 

adanya manajemen relasi yang di bangun dengan organisasi atau lembaga lain. Relasi 

dengan lembaga Baznas (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Cirebon, Kemenag 
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(Kementerian Agama) Kota Cirebon, radio RRI (Radio Republik Indonesia), pemerintah 

sekitar seperti RT (Rukun Tetangga) dan  RW (Rukun Warga) dan warga. 

 

3. Pengawasan yang Dilakukan Masyarakat terhadap Kegiatan di Pondok 

Pesantren An-Nidhom Kota Cirebon 

Pengawasan merupakan hal penting yang harus dilakukan. Dimana pengawasan ini 

dapat mengetahui boleh atau tidaknya suatu kegiatan yang diawasi langsung oleh 

masyarakat. Pengawasan dalam setiap kegiatan yang ada di Pondok Pesantren An-Nidhom 

Kota Cirebon dapat dipantau langsung oleh masyarakat dan juga melalui sosial media. Dari 

setiap kegiatan yang  berlangsung yang ada di Pondok Pesantren An-Nidhom Kota 

Cirebon, masyarakat selalu memberikan respon serta kritik dan saran yang membangun 

untuk mengetahui seberapa besar kesediaan masyarakat dengan adanya Pondok Pesantren 

An-Nidhom Kota Cirebon di lingkungan masyarakat.  

Pondok Pesantren An-Nidhom Kota Cirebon berusaha melibatkan masyarakat dalam 

acara-acara besar seperti ulang tahun atau haul Pondok Pesantren An-Nidhom Kota 

Cirebon dan acara ziarah ke makan bersama. Namun, untuk kegiatan rapat bulanan dan 

acara-acara kecil seperti Isra Mi’raj, bulan bahasa, hari peringatan santri hanya melibatkan 

kepengurusan dan santri di Pondok Pesantren An-Nidhom Kota Cirebon saja. Untuk 

informasi mengenai kegiatan dokumentasi kegiatan dan lomba-lomba hanya disebarkan 

melalui media sosial seperti Instagram, Youtube Channel dan Facebook. Adapun cara 

menyampaikan informasi selain melalui media sosial yaitu dengan memberitahukan melalui 

ketua RT lalu disampaikan kepada masyarakat atau melalui salah satu warga untuk 

disebarkan kepada warga lainnya.  

Selain itu, lokasi dari Pondok Pesantren An-Nidhom Kota Cirebon yang dekat 

dengan pemukiman warga memudahkan masyarakat dalam memantau setiap kegiatan yang 

dilakukan dan juga situasi dan kondisi dari asrama putra dan putrinya. Mulai dari kegiatan 

besar, pengajian, samapi dengan aktivitas santri-santrinya. Santriwan dan santriwatinya 

cukup beradaptasi dengan baik sehingga memiliki komunikasi dan bisa mengakrabkan diri 

dengan masyarakat sekitar.  
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Selanjutnya, untuk brand image yang dimiliki oleh Pondok Pesantren An-Nidhom 

dengan pembelajaran kitab-kitab salafnya yang menjadi ciri khas dan kelebihan di Pondok 

Pesantren An-Nidhom Kota Cirebon. Ada salah satu pembelajaran baru yang diminati oleh 

santriwan-santriwati yaitu pembelajaran tahfidz. Masyarakat lebih mengenal brand image yang 

ada di Pondok Pesantren An-Nidhom Kota Cirebon dengan pembelajaran tahfidznya dan 

sopan-santun yang dimiliki oleh santrinya.  

 

D. Simpulan 

Pembentukan Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan dari hasil penelitian Peran 

Manajemen Hubungan Masyarakat Dalam Meningkatkan Santri Baru maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Perencanaan pada sistem penerimaan santri baru di Pondok Pesantren An-Nidhom 

Kota Cirebon sudah cukup baik. Hal ini ditunjukkan dari sistem yang digunakan untuk 

pendaftaran yaitu melalui online dan offline. Untuk sistem online menggunakan brosur 

dan formulir online sedangkan, untuk sistem offline menggunakan brosur dan 

formulir. Penanggung jawab untuk prosedur pendaftaran diserahkan pada sekretaris.  

2. Pengoganisasian dan upaya yang dilakukan dalam mensosialisasikan program kepada 

masyarakat sudah cukup baik. Ini dapat dilihat dari pelaksanaannya menggunakan 

media sosial yaitu Youtube Channel, Intagram, Facebook, dan Website sehingga 

masyarakat dapat melihat kegiatan atau acara yang sedang diselenggarakan. Adapun 

kerjasama yang dibangun dengan beberapa lembaga seperti Baznas, Kemenag, radio 

RRI, RT, RW dan masyarakat memudahkan Pondok Pesantren An-Nidhom Kota 

Cirebon dalam mensosialisasikan dan meningkatkan jumlah santri baru. 

3. Pengawasan yang dilakukan masyarakat terhadap kegiatan di Pondok Pesantren An-

Nidhom Kota Cirebon cukup baik. Hal ini ditunjukkan oleh dukungan dan tidak 

adanya keluhan yang diberikan oleh masyarakat. Masyarakat juga dapat memantau 

langsung kegiatan sehari-hari.. Brand image yang dimiliki oleh Pondok Pesantren An-

Nidhom Kota Cirebon juga mendapatkan respon baik dari masyarakat. 
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